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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku Pendidikan Karakter di Era Digital ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang menjadi teladan utama dalam 

pendidikan akhlak dan karakter bagi umat manusia. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan. Dunia digital 

menawarkan kemudahan akses informasi dan pembelajaran, tetapi di sisi lain 

juga menghadirkan tantangan bagi pembentukan karakter generasi muda. 

Kemudahan interaksi melalui media sosial, derasnya arus informasi, serta 

budaya instan dalam era digital sering kali berpengaruh terhadap nilai-nilai 

moral dan sosial peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat 

dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dengan perkembangan 

teknologi agar generasi masa depan tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat dan berakhlak mulia. 

Buku ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut dengan membahas 

berbagai aspek pendidikan karakter di era digital. Pembaca akan diajak untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai moral seperti kejujuran, empati, tanggung 

jawab, integritas, serta etika digital dapat diajarkan dan diinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku ini juga menguraikan tantangan utama 

dalam pendidikan karakter, termasuk pengaruh negatif dari media sosial, 

penyebaran informasi palsu, cyberbullying, serta kecanduan teknologi. Lebih 

dari itu, buku ini menawarkan berbagai strategi dan pendekatan inovatif untuk 

membangun karakter peserta didik melalui pemanfaatan teknologi secara 

bijak, termasuk integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum digital, 

pemanfaatan media interaktif, dan peran pendidik serta orang tua dalam 

membimbing anak di dunia maya. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pendidik, orang 

tua, akademisi, serta semua pihak yang peduli terhadap pembentukan karakter 

di era digital. Kritik dan saran yang membangun sangat saya harapkan guna 

perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. 

Penulis    
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BAB 1 PENGANTAR PENDIDIKAN 

KARAKTER DI ERA DIGITAL 
 

 

 

 

Pendidikan karakter memegang peran yang sangat vital dalam 

membentuk individu yang memiliki akhlak yang baik dan sikap moral yang 

terpuji. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, pentingnya 

pendidikan karakter semakin terasa, terutama dalam era digital yang serba 

terhubung. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah 

banyak aspek kehidupan, termasuk cara kita belajar, berinteraksi, dan 

mengakses informasi. Meski ada banyak keuntungan dari perkembangan ini, 

muncul pula tantangan baru dalam menjaga nilai-nilai moral dan karakter, 

terutama karena pengaruh dunia maya yang terkadang sulit dikendalikan. Di 

era digital, anak-anak dan remaja terpapar pada beragam konten yang bisa 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka, baik yang positif maupun negatif. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada penanaman 

nilai moral di lingkungan sekolah, tetapi juga harus mencakup pengenalan dan 

pengelolaan perilaku dalam dunia digital. Pendidikan karakter di zaman 

sekarang harus mampu menyiapkan generasi muda untuk menjadi pribadi 

yang tidak hanya pintar, tetapi juga bijaksana dalam menggunakan teknologi 

serta bertindak dengan integritas di dunia maya. Pembentukan karakter yang 

kokoh akan menjadi fondasi bagi mereka dalam menghadapi tantangan moral 

yang ada di dunia digital. Pentingnya pendidikan karakter dalam era digital 

tidak hanya terkait dengan lembaga pendidikan formal, tetapi juga melibatkan 

keluarga, masyarakat, dan teknologi itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif dan inovatif dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter dengan pembelajaran berbasis teknologi. Dalam hal ini, 

guru dan pendidik harus mampu menjadi contoh dalam memanfaatkan 

teknologi secara bijak, serta memberikan pengajaran yang mengutamakan 

pengembangan sikap dan perilaku yang baik, baik di dunia nyata maupun 

maya. Dengan demikian, pendidikan karakter di era digital akan menjadi 

sarana penting untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 
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intelektual, tetapi juga teguh dalam nilai moral dan etika di tengah kemajuan 

teknologi yang terus berkembang. 

 

 

A. DEFINISI PENDIDIKAN KARAKTER 

Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter memegang peranan penting 

untuk membentuk individu yang berakhlak mulia. Pendidikan ini tidak hanya 

mengutamakan pengembangan kemampuan berpikir, tetapi juga penanaman 

sikap, nilai, dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

karakter menjadi fondasi bagi individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan 

dan nilai yang dianut dalam masyarakat (Yustina, 2024). Dalam kehidupan 

modern yang penuh dengan tantangan dan perubahan cepat, pendidikan 

karakter menjadi semakin penting. Kemajuan teknologi dan globalisasi 

membawa berbagai pengaruh yang dapat berdampak pada moral dan etika 

individu. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diperkenalkan sejak dini 

agar setiap individu memiliki landasan yang kuat dalam menghadapi berbagai 

situasi dan mampu mengambil keputusan yang bijaksana. 

Pembentukan karakter adalah proses belajar yang bertujuan untuk 

menanamkan dan mengembangkan prinsip-prinsip moral pada individu. 

Prinsip-prinsip tersebut meliputi kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

kerja keras, kepedulian, dan rasa hormat terhadap orang lain. Pembentukan 

karakter bukan sekadar memberikan pengetahuan, tetapi juga membimbing 

individu untuk menghayati dan mempraktikkan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Supranoto, 2015). 

1. Thomas Lickona, seorang pakar pendidikan karakter, konsep pendidikan 

karakter melibatkan tiga komponen utama: mengetahui yang baik 

(knowing the good), merasakan yang baik (feeling the good), dan 

melakukan yang baik (doing the good). Nilai-nilai karakter yang digagas 

oleh Lickona antara lain kejujuran, keadilan, tanggung jawab, keberanian, 

kerja keras, dan disiplin. Ia juga mengemukakan lima pendekatan dalam 

pendidikan karakter: penanaman nilai (inculcation approach), 

perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach), 

analisis nilai (values analysis approach), klarifikasi nilai (values 

clarification approach), dan pembelajaran berbuat (action learning 

approach) (Susanti, 2022). 
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2. Ki Hadjar Dewantara, tokoh pendidikan Indonesia, menekankan 

pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk budi pekerti yang 

luhur. Beliau menekankan bahwa pendidikan harus mengarahkan seluruh 

potensi alami anak agar mencapai tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan 

tertinggi, baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat. 

Konsep pendidikan karakter menurut Dewantara melibatkan partisipasi 

aktif keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk perkembangan karakter peserta didik (Hikmasari et 

al., 2021). 

Pendidikan karakter memiliki beberapa tujuan utama yang sangat penting 

dalam kehidupan individu dan sosial. Salah satu tujuan utama pendidikan 

karakter adalah membentuk individu yang berakhlak mulia dan bermoral 

tinggi. Dengan karakter yang kuat, seseorang dapat menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab, jujur, dan mampu menjalani kehidupan dengan prinsip 

yang benar (Anugrah & Rahmat, 2024). Selain itu, pendidikan karakter 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan kebudayaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam era globalisasi, identitas budaya sering kali 

tergerus oleh berbagai pengaruh asing (Arif et al., 2024). Oleh karena itu, 

pendidikan karakter berperan dalam menjaga nilai-nilai luhur yang menjadi 

ciri khas suatu bangsa agar tetap terpelihara dan diwariskan kepada generasi 

berikutnya. Pendidikan karakter juga berperan dalam mengembangkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, dan rasa peduli terhadap sesama. Sikap disiplin 

membantu seseorang dalam menjalani kehidupan dengan keteraturan dan 

kedisiplinan, sementara tanggung jawab menanamkan rasa memiliki terhadap 

tugas dan kewajiban yang harus dijalankan (Kurniawan, 2018). Selain itu, 

sikap peduli terhadap sesama akan memperkuat hubungan sosial dan 

menciptakan lingkungan yang harmonis. Selain membentuk individu yang 

baik secara moral, pendidikan karakter juga membantu peserta didik dalam 

membangun identitas diri yang kuat dan positif (Kamila, 2023). Identitas diri 

yang baik akan membuat seseorang lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan hidup dan tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif di 

sekitarnya. Dengan memiliki identitas yang kuat, individu dapat menjadi 

pribadi yang mandiri dan mampu mengambil keputusan yang bijaksana 

Pendidikan karakter juga memiliki peran dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang berorientasi pada integritas dan profesionalisme. 

Di dunia kerja, karakter yang baik sangat dibutuhkan untuk menciptakan 
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lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Individu yang memiliki 

integritas tinggi akan lebih dipercaya dan dihormati dalam lingkungan 

profesional, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam bidang 

pekerjaan yang digelutinya (Taqdiraa et al., 2024). Pendidikan karakter 

berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Di lingkungan keluarga, pendidikan 

karakter diajarkan sejak dini melalui teladan orang tua dan kebiasaan sehari-

hari. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh dengan 

nilai-nilai moral akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupannya (Setiardi, 2012). Pembentukan karakter di sekolah dilakukan 

melalui kurikulum, ekstrakurikuler, dan hubungan guru-siswa. Guru berperan 

sentral dalam membentuk karakter siswa dengan memberikan teladan dan 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pembelajaran. Suasana sekolah 

yang positif dan kaya nilai-nilai baik juga mendukung perkembangan karakter 

siswa. 

Dalam konteks sosial, pendidikan karakter berperan sebagai landasan 

utama untuk membangun hubungan antarindividu yang harmonis dan 

menciptakan suasana yang lebih positif. Seseorang dengan karakter yang kuat 

akan lebih adaptif terhadap lingkungan dan memberikan sumbangsih yang 

berarti bagi masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter sangatlah 

esensial dalam membentuk masyarakat yang lebih bermoral, rukun, dan 

sejahtera (Nawawi et al., 2024). Pendidikan karakter merupakan proses yang 

bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki nilai-nilai moral yang 

baik dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan ini menjadi landasan dalam membentuk kepribadian yang kuat 

dan berintegritas, sehingga individu mampu menghadapi berbagai tantangan 

dalam kehidupan dengan bijaksana. Tujuan utama pendidikan karakter adalah 

membentuk individu yang bermoral kuat, sehingga mereka dapat 

berkontribusi positif kepada masyarakat dan bertanggung jawab sebagai 

warga negara. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu terus dikembangkan 

dan diterapkan di semua bidang kehidupan, demi menciptakan generasi yang 

berkualitas dan bermartabat. Pendidikan karakter bukan hanya tugas sekolah, 

tetapi juga keluarga dan masyarakat. Semua pihak harus bekerja sama 

menanamkan nilai moral agar tercipta dunia yang lebih baik dan harmonis. 
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B. TANTANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA DIGITAL 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam membentuk 

individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai 

moral yang tinggi (Saputra et al., 2023). Di era digital, perkembangan 

teknologi dan informasi memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan karakter. Meskipun era digital menawarkan 

berbagai kemudahan dalam pembelajaran, tantangan yang muncul dalam 

pendidikan karakter menjadi lebih kompleks dan memerlukan perhatian 

khusus dari berbagai pihak (Sagala et al., 2024). Salah satu tantangan terbesar 

dalam pendidikan karakter di era digital adalah kemudahan akses terhadap 

informasi yang tidak tersaring. Internet memungkinkan siapa saja untuk 

memperoleh informasi dengan cepat, tetapi tidak semua informasi yang 

tersedia memiliki nilai edukatif dan positif. Informasi yang tidak tersaring, 

seperti hoaks, ujaran kebencian, serta konten negatif lainnya, dapat 

memengaruhi perkembangan karakter peserta didik (Rahmat, 2023). Tanpa 

kemampuan berpikir kritis dan literasi digital yang memadai, mereka dapat 

dengan mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan.Selain itu, 

perkembangan teknologi juga menyebabkan menurunnya interaksi sosial 

secara langsung. Banyak individu, terutama generasi muda, lebih sering 

berkomunikasi melalui media digital dibandingkan dengan interaksi tatap 

muka (Apriyanti et al., 2024). Kebiasaan ini dapat mengurangi keterampilan 

sosial mereka, melemahkan empati, serta menurunkan nilai-nilai kebersamaan 

yang seharusnya berkembang melalui interaksi langsung. Kurangnya interaksi 

fisik juga dapat menghambat pembelajaran nilai-nilai seperti sopan santun, 

kerja sama, dan saling menghormati. 

Tantangan lainnya adalah penyalahgunaan teknologi digital. Banyak 

peserta didik yang terjebak dalam penggunaan teknologi secara tidak 

produktif, seperti kecanduan media sosial, game online, serta konsumsi 

konten hiburan yang tidak mendidik (Saingo, 2023). Hal ini tidak hanya 

mengganggu fokus akademik mereka tetapi juga menghambat pengembangan 

karakter yang seharusnya tumbuh melalui kegiatan-kegiatan yang lebih 

bermanfaat. Ketergantungan pada teknologi juga dapat menimbulkan dampak 

psikologis seperti kurangnya disiplin diri dan rendahnya kesadaran terhadap 

tanggung jawab sosial (Hariyono et al., 2024). Kurangnya pengawasan dan 

pendidikan digital dari orang tua dan pendidik juga menjadi salah satu faktor 

yang memperburuk kondisi ini. Banyak orang tua dan guru yang belum 
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sepenuhnya memahami bagaimana mendampingi anak dalam menggunakan 

teknologi secara bijak. Akibatnya, anak-anak lebih rentan terhadap dampak 

negatif dunia digital karena tidak ada arahan yang jelas dalam membedakan 

mana yang baik dan mana yang berbahaya (Pratiwi H. & Aghnaita, 2021). 

Selain itu, era digital juga membawa perubahan dalam nilai dan norma sosial. 

Budaya digital yang serba cepat dan instan dapat membuat generasi muda 

lebih individualistik, konsumtif, dan kurang menghargai proses (Pradana, 

2024). Mereka cenderung mencari solusi yang cepat tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang, yang berpotensi mengubah cara 

mereka dalam memandang kerja keras, ketekunan, dan tanggung jawab. 

Pendidikan karakter harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan ini 

tanpa kehilangan esensi moral yang dipegang teguh oleh masyarakat. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidikan literasi digital menjadi 

langkah yang sangat penting. Peserta didik perlu dibekali dengan 

keterampilan untuk menyaring informasi, berpikir kritis, serta memahami 

etika dalam berinteraksi di dunia digital. Sekolah dan orang tua harus berperan 

aktif dalam memberikan pemahaman mengenai pentingnya memilah 

informasi dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Aliyah & 

Sapitri, 2024). Menurut Setiardi (2012) keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dengan interaksi sosial harus tetap dijaga. Meskipun teknologi 

memiliki banyak manfaat, interaksi sosial langsung tetap menjadi bagian 

penting dalam pembentukan karakter. Sekolah dan keluarga dapat 

mengadakan berbagai kegiatan yang mendorong kerja sama, kepedulian, dan 

empati agar karakter peserta didik tetap terasah dengan baik. Orang tua dan 

guru juga memiliki peran besar dalam menanamkan pendidikan karakter di 

era digital. Mereka harus menjadi teladan dalam penggunaan teknologi yang 

bijak. Dengan mendampingi anak-anak dalam menggunakan media digital, 

mereka dapat membantu memahami batasan dan konsekuensi dari setiap 

tindakan yang dilakukan di dunia maya. Pendampingan yang baik dapat 

membantu anak-anak mengembangkan kebiasaan yang sehat dalam 

menggunakan teknologi (Adha & Ulpa, 2021). 

Pendidikan karakter juga harus diintegrasikan dalam kurikulum sekolah. 

Untuk menanamkan nilai-nilai karakter, diperlukan pendekatan yang 

menyeluruh, bukan hanya pelajaran khusus. Pendekatan ini mencakup semua 

aspek pembelajaran dan memanfaatkan berbagai metode, termasuk teknologi, 

agar siswa dapat benar-benar memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut 
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(Rambe et al., 2024). Selain itu, menurut Arif et al., (2024) teknologi digital 

sendiri dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkuat pendidikan 

karakter. Penggunaan media edukatif, aplikasi pembelajaran berbasis nilai 

moral, serta program-program pembelajaran interaktif dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Teknologi yang dikelola 

dengan baik dapat menjadi alat yang membantu membentuk individu yang 

lebih bertanggung jawab dan berintegritas. Era digital membawa tantangan 

yang signifikan dalam pendidikan karakter, tetapi juga menawarkan peluang 

bagi pendidik dan orang tua untuk lebih kreatif dalam membimbing generasi 

muda. Dengan strategi yang tepat, pendidikan karakter dapat tetap relevan dan 

mampu menghadapi dinamika zaman. Dengan memberikan bimbingan yang 

baik serta memanfaatkan teknologi secara positif, kita dapat menghasilkan 

individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai 

kebajikan dalam kehidupan mereka. 

 

 

C. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA DIGITAL 

Era digital membawa berbagai kemudahan dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam aspek informasi dan komunikasi. Teknologi yang berkembang 

pesat memungkinkan akses tak terbatas terhadap berbagai sumber 

pengetahuan. Namun, di balik segala manfaat yang diberikan, era digital juga 

menghadirkan tantangan dalam hal moralitas dan karakter individu. 

Pendidikan karakter menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan ini. 

Dengan karakter yang kuat, seseorang dapat tetap berpegang pada nilai-nilai 

moral yang baik, meskipun dikelilingi oleh berbagai informasi yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan pola pikirnya (Ixfina, 2025). Selain itu, 

pendidikan karakter juga berperan dalam membentuk individu yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki etika dalam berinteraksi di 

dunia digital. Membangun karakter melalui pendidikan adalah proses 

terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri seseorang, 

sehingga terbentuk kepribadian yang baik. Hal ini bertujuan agar individu 

terbiasa berpikir dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat (Idris, 2018; Hadisi, 2015). Dengan adanya pendidikan karakter, 

seseorang dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap 

yang positif dan bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan karakter juga 

membantu seseorang untuk berpikir kritis, memiliki rasa empati yang tinggi, 
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serta mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara harmonis 

(Hakim, 2023). Di era digital, pendidikan karakter semakin dibutuhkan untuk 

memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak merusak nilai-nilai yang telah 

diajarkan dalam kehidupan sosial. 

Di era digital, banyak tantangan yang dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter seseorang. Salah satunya adalah kemudahan akses informasi. Tidak 

semua informasi yang tersedia di internet bersifat positif dan edukatif 

(Maryam, 2023). Banyak konten yang mengandung hoaks, ujaran kebencian, 

serta nilai-nilai yang bertentangan dengan norma moral. Hal ini dapat 

berdampak negatif bagi individu yang tidak memiliki kemampuan berpikir 

kritis dalam menyaring informasi (Septiyanto et al., 2023). Selain itu, 

kecanduan teknologi menjadi masalah yang semakin umum. Penggunaan 

gawai dan media sosial secara berlebihan dapat menyebabkan berkurangnya 

interaksi sosial secara langsung. Hal ini dapat melemahkan keterampilan 

komunikasi dan empati seseorang, karena interaksi yang terjadi di dunia maya 

tidak selalu mencerminkan interaksi yang sesungguhnya di dunia nyata 

(Islami, 2022). Penyebaran nilai-nilai negatif juga menjadi tantangan besar. 

Paparan terhadap budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai lokal dapat 

menyebabkan pergeseran moralitas dalam masyarakat (Hidayat, 2021). Anak-

anak dan remaja yang masih dalam tahap perkembangan karakter menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh ini. Cyberbullying dan 

ancaman terhadap keamanan digital juga menjadi tantangan serius. 

Perundungan daring (cyberbullying) dapat mempengaruhi kesehatan mental 

individu, terutama remaja yang masih mencari jati diri. Selain itu, kurangnya 

kesadaran akan keamanan digital dapat menyebabkan seseorang menjadi 

korban pencurian data atau penyalahgunaan informasi pribadi (Sinaga & 

Simatupang, 2024). 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan 

era digital. Salah satu peran utamanya adalah menanamkan nilai etika dalam 

penggunaan teknologi. Individu perlu memahami bagaimana menggunakan 

teknologi dengan bijak, bertanggung jawab, dan tidak merugikan orang lain 

(Cipta et al., 2023). Dengan pendidikan karakter yang baik, seseorang dapat 

memahami batasan-batasan moral dalam dunia digital. Selain itu, pendidikan 

karakter juga mengembangkan sikap kritis terhadap informasi. Dengan 

keterampilan berpikir kritis, seseorang dapat memilah dan menganalisis 

informasi secara lebih mendalam, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 
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berita hoaks atau informasi yang menyesatkan. Kesadaran akan privasi dan 

keamanan digital juga menjadi salah satu hal yang ditekankan dalam 

pendidikan karakter (Fitriarti, 2019). Seseorang harus memahami pentingnya 

menjaga data pribadi serta berperilaku etis dalam interaksi daring. Pendidikan 

karakter juga membantu menanamkan sikap empati dan toleransi. Dengan 

memahami nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan rasa hormat, seseorang 

dapat menggunakan teknologi untuk hal-hal yang positif dan membangun 

hubungan sosial yang sehat (Adolph, 2016). Hal ini sangat penting dalam 

membangun lingkungan digital yang lebih harmonis dan bebas dari konflik 

yang tidak perlu. Agar pendidikan karakter dapat efektif di era digital, 

diperlukan strategi dan metode yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah merupakan 

langkah penting. Pendidikan karakter harus menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kurikulum, yang dapat diimplementasikan melalui mata 

pelajaran khusus atau melalui pendekatan yang melibatkan semua mata 

pelajaran (Armini, 2024). Selain itu, penerapan pendidikan karakter dalam 

keluarga juga sangat penting. Orang tua memiliki peran utama dalam 

memberikan teladan dan membimbing anak-anak dalam menggunakan 

teknologi dengan bijak. Dengan komunikasi yang baik dan pemantauan yang 

tepat, orang tua dapat membantu anak-anak mereka menghindari dampak 

negatif dari era digital (Thoha et al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi secara positif juga dapat menjadi solusi dalam 

menerapkan pendidikan karakter. Platform digital dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan konten-konten edukatif yang membangun karakter positif 

(Yuniarsih & Santosa, 2024). Selain itu, pelatihan dan workshop mengenai 

pendidikan karakter di era digital juga dapat diadakan untuk siswa, guru, dan 

orang tua agar semakin memahami pentingnya nilai-nilai moral dalam 

kehidupan digital. Pendidikan karakter di era digital bukan hanya sekadar 

tambahan dalam sistem pendidikan, tetapi menjadi kebutuhan utama dalam 

membentuk individu yang bertanggung jawab, beretika, dan berintegritas. 

Dengan adanya pendidikan karakter yang baik, generasi muda dapat 

memanfaatkan teknologi secara positif dan menghadapi berbagai tantangan 

digital dengan sikap yang bijaksana. Pendidikan karakter yang kuat akan 

membantu individu dalam menjaga nilai-nilai moral, berpikir kritis terhadap 

informasi, serta menggunakan teknologi dengan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, seluruh elemen masyarakat, termasuk keluarga, sekolah, dan 
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pemerintah, harus bekerja sama untuk menerapkan pendidikan karakter yang 

efektif demi masa depan yang lebih baik. 

 

 

D. SEJARAH DAN EVOLUSI PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam pembentukan 

individu yang beretika, bertanggung jawab, dan berperilaku baik dalam 

kehidupan bermasyarakat. Konsep pendidikan karakter telah berkembang 

sepanjang sejarah, dipengaruhi oleh budaya, agama, dan kebijakan pendidikan 

di berbagai peradaban. Seiring dengan perkembangan zaman, pendekatan 

dalam pendidikan karakter juga mengalami perubahan. Dari ajaran moral yang 

disampaikan secara lisan hingga kurikulum formal yang diintegrasikan ke 

dalam sistem pendidikan, nilai-nilai moral selalu menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Sejak zaman kuno, pendidikan karakter telah menjadi perhatian 

utama dalam berbagai peradaban. Di Yunani Kuno, filsuf seperti Socrates, 

Plato, dan Aristoteles menekankan pentingnya kebajikan (virtue) dalam 

pendidikan. Plato dalam karyanya "Republik" menggambarkan bagaimana 

pendidikan harus membentuk moral individu agar menjadi warga negara yang 

baik (Suhelmi, 2001). Selain itu, Aristoteles berpendapat bahwa kebiasaan 

moral harus diajarkan sejak dini, karena karakter seseorang terbentuk melalui 

latihan dan pengalaman. Pendidikan karakter dalam pemikiran Yunani Kuno 

bertujuan menciptakan individu yang memiliki integritas dan bertanggung 

jawab terhadap masyarakatnya. Di Cina, ajaran Konfusius yang berkembang 

sejak abad ke-5 SM menekankan pentingnya moralitas, kesopanan, dan 

keharmonisan sosial dalam pendidikan. Prinsip-prinsip seperti "ren" 

(kemanusiaan) dan "li" (kesopanan) menjadi dasar dalam membentuk karakter 

individu. Ajaran Konfusius mengajarkan bahwa pendidikan bukan hanya 

untuk memperoleh pengetahuan tetapi juga membentuk budi pekerti. 

Pendidikan karakter dalam budaya Cina berpusat pada pengembangan 

hubungan sosial yang harmonis dan penghormatan terhadap orang tua serta 

pemimpin. 

Di dunia Islam, pendidikan karakter telah diajarkan melalui konsep akhlak 

dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibnu 

Khaldun menekankan pentingnya etika dan moral dalam pembentukan 

individu yang beradab. Al-Ghazali dalam karyanya "Ihya Ulumuddin" 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus mencakup aspek keimanan, 
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akhlak, dan ilmu pengetahuan. Pendidikan dalam Islam tidak hanya 

menekankan aspek intelektual tetapi juga aspek spiritual dan sosial (Nurgenti, 

2024). Pada abad pertengahan, pendidikan karakter masih berpusat pada 

ajaran agama. 

Di Eropa, Gereja Katolik memainkan peran utama dalam pendidikan 

moral melalui sekolah-sekolah gereja. Ajaran agama digunakan sebagai dasar 

dalam membentuk individu yang taat dan bermoral. Para pendidik di era ini 

percaya bahwa karakter seseorang harus dibentuk melalui disiplin ketat dan 

nilai-nilai keagamaan. Sistem pendidikan di sekolah-sekolah gereja 

mengajarkan pentingnya kejujuran, kesopanan, dan pengabdian kepada 

Tuhan. Pada masa Renaisans, pemikiran humanisme mulai berkembang, 

menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya berfokus pada agama, 

tetapi juga pada pengembangan individu secara menyeluruh. Tokoh seperti 

Erasmus dan Thomas More mendorong pendidikan yang mengajarkan nilai-

nilai kemanusiaan, kejujuran, dan tanggung jawab. Renaisans membawa 

perubahan besar dalam sistem pendidikan, dengan menekankan pentingnya 

kebebasan berpikir dan pengembangan intelektual. Pendidikan karakter mulai 

mengakomodasi nilai-nilai moral yang lebih luas, termasuk toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman. Pada abad pencerahan (Enlightenment), 

pemikiran rasional dan ilmiah mulai mempengaruhi sistem pendidikan. Filsuf 

seperti Jean-Jacques Rousseau menekankan pendidikan yang berpusat pada 

perkembangan alami anak dan menanamkan nilai-nilai moral melalui 

pengalaman langsung. Rousseau berpendapat bahwa anak harus diberi 

kebebasan untuk belajar dari pengalaman sendiri dan mengembangkan 

moralitas melalui interaksi dengan lingkungan (Maksum, 2023). Selama 

Revolusi Industri, pendidikan karakter mulai mendapatkan perhatian dalam 

sistem pendidikan formal. Masyarakat industri membutuhkan tenaga kerja 

yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki etos kerja, 

disiplin, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, nilai-nilai seperti ketekunan, 

kejujuran, dan kerja sama mulai dimasukkan dalam kurikulum sekolah. 

Banyak sekolah di era ini mulai menerapkan aturan ketat untuk membentuk 

disiplin siswa. Pendidikan moral diberikan secara eksplisit untuk membentuk 

individu yang dapat bekerja dengan baik dalam lingkungan industri yang 

berkembang pesat. 

Di abad ke-20 dan ke-21, pendidikan karakter mengalami perkembangan 

signifikan seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Beberapa 
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pendekatan pendidikan karakter mulai diterapkan secara sistematis di 

berbagai negara. Pada abad ke-20, tokoh pendidikan seperti John Dewey 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran moral. 

Pendidikan karakter mulai diintegrasikan dalam sistem pendidikan formal 

melalui berbagai program seperti pendidikan kewarganegaraan dan 

bimbingan konseling. Dewey percaya bahwa pendidikan karakter harus 

melibatkan partisipasi aktif siswa dalam kehidupan sosial, bukan sekadar 

menerima aturan moral secara pasif. 

Di era kontemporer, pendidikan karakter berkembang dengan pendekatan 

yang lebih holistik. Konsep "21st Century Skills" mencakup nilai-nilai seperti 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis sebagai bagian dari 

pendidikan karakter (Arifin & Mu'id, 118–128). Beberapa negara 

mengembangkan kurikulum yang secara eksplisit mengajarkan nilai-nilai 

moral dan sosial kepada siswa. Program pendidikan karakter kini mencakup 

pengembangan keterampilan sosial, emosional, serta kecerdasan moral dalam 

menghadapi tantangan global. Sejarah pendidikan karakter menunjukkan 

bahwa nilai-nilai moral telah menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

sejak zaman kuno hingga era modern. Evolusi pendidikan karakter 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya, agama, dan perubahan 

sosial. Di masa kini, pendidikan karakter terus berkembang untuk menghadapi 

tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi, dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan kontekstual. Pendidikan karakter tidak hanya membentuk 

individu yang bermoral, tetapi juga menciptakan masyarakat yang harmonis 

dan beradab. Dengan memahami sejarah dan evolusi pendidikan karakter, kita 

dapat mengaplikasikan metode terbaik dalam membentuk generasi yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki etika dalam kehidupan 

bermasyarakat.
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BAB 2 NILAI-NILAI KARAKTER 

YANG RELEVAN DI ERA DIGITAL 
 

 

 

 

Teknologi digital telah mengubah secara signifikan cara kita hidup, 

bekerja, dan belajar. Di tengah kemajuan ini, penting bagi kita untuk tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai karakter di dunia digital. Kejujuran, empati, 

tanggung jawab, dan disiplin adalah landasan penting yang harus dimiliki 

setiap individu saat berinteraksi di dunia maya. Sebagai pengguna 

teknologi, kita dituntut untuk berperilaku etis dan bermoral di dunia digital. 

Dunia digital sebagai sarana interaksi yang semakin luas membutuhkan 

penerapan nilai-nilai karakter yang baik untuk mencegah dampak negatif 

seperti penyebaran berita bohong, perundungan online, dan perilaku 

merugikan lainnya. Kejujuran menjadi nilai yang sangat penting 

mengingat kemudahan dalam mengakses informasi yang bisa 

disalahgunakan. Selain itu, empati perlu dipupuk agar komunikasi antar 

individu tetap berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan perpecahan. 

Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai karakter yang baik sangat diperlukan 

dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat. Di 

zaman digital saat ini, nilai-nilai karakter yang relevan bukan hanya 

sekadar pengajaran etika, tetapi juga sebagai panduan untuk beradaptasi 

dengan teknologi tanpa kehilangan sisi kemanusiaan. Untuk itu, penting 

untuk memberikan pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangan 

zaman, agar setiap individu tidak hanya terampil dalam hal teknis, tetapi 

juga memiliki kedewasaan dalam hal emosional dan sosial di dunia maya. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai tersebut, diharapkan teknologi digital 

dapat digunakan secara positif dan memberikan dampak yang baik bagi 

kemajuan Masyarakat. 
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A. INTEGRITAS DAN KEJUJURAN DIGITAL 

Di era digital yang semakin berkembang, integritas dan kejujuran 

menjadi aspek penting dalam setiap interaksi yang terjadi di dunia maya. 

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa berbagai 

kemudahan, tetapi juga menimbulkan tantangan etika yang perlu dihadapi. 

Integritas digital mengacu pada perilaku yang bertanggung jawab dan jujur 

dalam menggunakan teknologi, sementara kejujuran digital menekankan 

pada transparansi serta ketulusan dalam berinteraksi dan berbagi informasi 

secara daring. Integritas digital mencerminkan bagaimana seseorang atau 

organisasi menjaga etika dan moralitas dalam penggunaan teknologi. Ini 

mencakup kejujuran dalam menyajikan informasi, tidak melakukan 

plagiarisme, serta menghormati privasi dan hak orang lain di dunia digital. 

Integritas digital juga berarti tidak melakukan tindakan curang, seperti 

menyebarkan informasi yang menyesatkan atau menggunakan data secara 

ilegal (Suaji & Prayitno, 2024; Zaman & Anita Zulfiani, 2010). Seiring 

dengan perkembangan teknologi, banyak individu dan perusahaan yang 

bergantung pada sistem digital untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Oleh karena itu, integritas digital menjadi kunci dalam membangun 

lingkungan yang dapat dipercaya. Tanpa adanya integritas, informasi yang 

beredar di dunia digital bisa menjadi tidak valid, merusak reputasi, dan 

mengarah pada penyalahgunaan data (Judijanto et al., 2024). 

Kejujuran digital berkaitan dengan keterbukaan dan kebenaran dalam 

berbagi informasi. Ini mencakup tidak menyebarkan berita bohong 

(hoaks), tidak melakukan manipulasi informasi, serta bersikap transparan 

dalam komunikasi daring (Dharmajaya & Minangkabawi, 2024). 

Kejujuran digital sangat penting dalam menjaga kepercayaan antar 

pengguna internet, baik dalam ranah sosial, bisnis, maupun akademik. 

Sebagai contoh, dalam dunia akademik, kejujuran digital mencakup 

pembuatan karya ilmiah yang tidak menjiplak atau menyalin tanpa 

mencantumkan sumber yang benar (Hildawati et al., 2024). Dalam dunia 

bisnis, kejujuran digital berperan dalam membangun kepercayaan 

pelanggan terhadap layanan atau produk yang ditawarkan secara daring. 

Jika perusahaan tidak jujur mengenai produknya, pelanggan bisa 

kehilangan kepercayaan dan reputasi perusahaan dapat menurun. 
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Integritas dan kejujuran digital sangat penting dalam menjaga 

ekosistem digital yang sehat dan berkelanjutan. Beberapa alasan utama 

mengapa kedua nilai ini perlu diterapkan adalah: 

1. Membangun kepercayaan, masyarakat digital yang memiliki integritas 

tinggi akan lebih dipercaya oleh individu lain, organisasi, dan institusi. 

Dalam dunia bisnis, pelanggan cenderung lebih setia kepada merek 

yang transparan dan jujur dalam memberikan informasi produk dan 

layanan mereka (Fathullah et al., 2023). 

2. Menghindari penyebaran hoaks dan disinformasi, kejujuran digital 

membantu mengurangi penyebaran berita palsu yang dapat merugikan 

banyak pihak. Hoaks dapat mempengaruhi opini publik, menciptakan 

kepanikan, dan merugikan individu maupun kelompok tertentu (Ulfa, 

2024). 

3. Menjaga privasi dan keamanan data, dengan menjaga integritas, kita 

dapat memastikan bahwa data pribadi dan informasi sensitif tidak 

disalahgunakan. Penyalahgunaan data dapat menyebabkan pencurian 

identitas, kebocoran informasi penting, hingga tindak kriminal 

berbasis siber (Hutapea et al., 2024). 

4. Mendorong etika dalam dunia digital, nilai-nilai kejujuran dan 

integritas membentuk perilaku yang etis, terutama dalam lingkungan 

kerja dan pendidikan. Contohnya, dalam dunia akademik, mahasiswa 

diharapkan untuk tidak melakukan plagiarisme dalam tugas dan 

penelitian mereka (Khoiriyah, 2024). 

5. Mencegah kejahatan siber, banyak kejahatan siber seperti penipuan 

daring dan pencurian identitas dapat dicegah dengan penerapan 

integritas digital. Kejahatan seperti phishing dan hacking sering kali 

terjadi akibat kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga 

keamanan dan kejujuran dalam aktivitas daring (Butarbutar, 2023). 

Meskipun menjaga integritas dan kejujuran digital sangat penting, hal 

ini tidak selalu mudah dilakukan. Beberapa tantangan utama yang sering 

dihadapi dalam upaya tersebut antara lain adalah penyebaran hoaks dan 

disinformasi. Dengan pesatnya perkembangan media sosial dan platform 

berbagi informasi, hoaks dapat dengan mudah tersebar dan memengaruhi 

opini publik. Informasi yang salah sering kali disebarkan oleh individu atau 

kelompok dengan kepentingan tertentu, seperti untuk tujuan propaganda 

politik atau keuntungan finansial. Selain itu, anonimitas yang ditawarkan 
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dunia digital memberikan kebebasan bagi penggunanya, namun juga 

memungkinkan tindakan tidak etis tanpa takut dikenali atau bertanggung 

jawab. Hal ini sering dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan siber untuk 

melakukan penipuan atau perundungan daring. Tantangan lainnya adalah 

plagiarisme dan pelanggaran hak cipta, di mana kemudahan mengakses 

informasi digital sering kali membuat individu tergoda untuk menyalin 

karya orang lain tanpa izin atau atribusi yang tepat, yang merugikan 

pencipta asli dan menghambat inovasi (Arrofah, 2024). 

Manipulasi data dan teknologi seperti deepfake juga semakin menjadi 

masalah, karena memungkinkan pembuatan gambar dan video palsu yang 

sangat meyakinkan, sehingga sulit membedakan informasi yang benar dan 

yang dipalsukan (Yuadi, 2023). Terakhir, kurangnya literasi digital menjadi 

tantangan besar, karena tidak semua orang memiliki kemampuan untuk 

mengenali informasi valid atau memahami pentingnya etika digital, yang 

meningkatkan risiko penyalahgunaan teknologi. Agar ekosistem digital 

tetap sehat, individu dan organisasi harus menerapkan prinsip-prinsip 

integritas dan kejujuran dalam setiap aspek penggunaan teknologi. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain (Aksenta et al., 2023; 

Budiarti, 2024): 

1. Verifikasi informasi sebelum membagikan. Pastikan sumber informasi 

yang diterima berasal dari sumber terpercaya sebelum 

membagikannya ke publik. 

2. Menghormati hak cipta. Jika menggunakan karya orang lain, selalu 

berikan atribusi yang sesuai. 

3. Menjaga keamanan data pribadi. Gunakan kata sandi yang kuat dan 

pengaturan privasi yang aman untuk melindungi data pribadi. 

4. Menerapkan etika komunikasi digital.gunakan bahasa yang sopan dan 

hormati pendapat orang lain dalam diskusi daring. 

5. Meningkatkan literasi digital. Edukasi mengenai pentingnya integritas 

dan kejujuran digital harus terus disebarluaskan agar semakin banyak 

orang yang menyadari manfaatnya. 

Integritas dan kejujuran digital adalah prinsip fundamental yang harus 

diterapkan dalam kehidupan digital. Dengan meningkatnya penggunaan 

teknologi, tantangan etika juga semakin kompleks, sehingga dibutuhkan 

kesadaran dan tindakan proaktif dari semua pihak untuk menjaga 

ekosistem digital yang sehat. Dengan menerapkan nilai-nilai kejujuran, 
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memverifikasi informasi sebelum menyebarkan, menghormati hak cipta, 

dan berkomunikasi dengan etika, kita dapat membangun lingkungan digital 

yang lebih bertanggung jawab dan terpercaya. Oleh karena itu, mari 

bersama-sama menjaga integritas digital demi masa depan teknologi yang 

lebih baik. 

 

 

B. EMPATI DAN TOLERANSI DI DUNIA MAYA 

Di era digital ini, dunia maya telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan manusia. Internet dan media sosial memberikan kebebasan bagi 

siapa saja untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengekspresikan 

pendapat. Namun, di balik kemudahan ini, muncul berbagai tantangan, 

salah satunya adalah kurangnya empati dan toleransi dalam interaksi 

online. Anonimitas dan jarak fisik dalam dunia maya sering kali membuat 

seseorang lebih mudah untuk bersikap kasar, menyebarkan kebencian, atau 

bahkan melakukan perundungan siber (cyberbullying) (Rizkiyanto et al., 

2024). Oleh karena itu, penting bagi pengguna internet untuk memahami 

dan menerapkan nilai-nilai empati serta toleransi agar dunia maya tetap 

menjadi ruang yang sehat dan konstruktif.  

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain. Dalam konteks dunia maya, empati berarti 

mampu menempatkan diri pada posisi orang lain sebelum memberikan 

komentar atau tanggapan terhadap suatu hal. Kemampuan ini tidak hanya 

melibatkan pemahaman emosional, tetapi juga kesadaran sosial yang 

tinggi. Empati membantu seseorang untuk tidak terburu-buru dalam 

menghakimi, tetapi lebih fokus dalam memahami konteks yang terjadi 

(Muhammad, 2021). 

Toleransi adalah sikap menghargai perbedaan, baik dalam hal 

pendapat, budaya, agama, atau latar belakang sosial. Dalam dunia maya 

yang penuh dengan keberagaman, toleransi menjadi aspek krusial agar 

komunikasi yang terjadi tidak berujung pada konflik. Seseorang yang 

memiliki sikap toleran akan lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan tidak 

mudah terprovokasi oleh perbedaan pandangan (Fauzia et al., 2024). 

Dunia maya sering menjadi tempat bagi perdebatan dan diskusi 

tentang berbagai isu, mulai dari politik hingga budaya pop. Tanpa empati 

dan toleransi, perbedaan pendapat bisa dengan mudah berubah menjadi 
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konflik yang berujung pada ujaran kebencian. Ketika seseorang tidak 

mampu memahami sudut pandang orang lain, mereka cenderung merasa 

benar sendiri dan berusaha untuk memaksakan pendapat mereka 

(Swastiwi, 2024). Selain itu, konflik yang terjadi di dunia maya sering kali 

lebih cepat berkembang dibandingkan di dunia nyata. Hal ini dikarenakan 

sifat media sosial yang memungkinkan penyebaran informasi dalam 

hitungan detik. Jika seseorang tidak memiliki kontrol emosional yang baik, 

mereka bisa dengan mudah terjebak dalam lingkaran kebencian yang sulit 

dihindari. Oleh karena itu, empati dan toleransi menjadi kunci untuk 

mencegah perpecahan dalam masyarakat digital (Sulianta, 2024). Ketika 

orang-orang berinteraksi dengan sikap saling menghormati, dunia maya 

menjadi tempat yang lebih nyaman dan aman bagi semua pengguna. Tidak 

ada yang merasa takut untuk berbagi pendapat atau berekspresi karena 

mereka tahu bahwa orang lain akan menghargai pandangan mereka, 

bahkan jika tidak setuju. Lingkungan online yang sehat akan berdampak 

positif pada kesejahteraan mental pengguna internet. Dalam beberapa 

tahun terakhir, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa komentar 

negatif dan perundungan siber bisa menyebabkan stres, kecemasan, dan 

bahkan depresi. Oleh sebab itu, membangun ruang digital yang penuh 

dengan empati dan toleransi bukan hanya menguntungkan individu, tetapi 

juga komunitas secara keseluruhan (Manurung & Jamba, 2024). 

Perundungan siber adalah salah satu masalah terbesar di dunia maya. 

Banyak individu, terutama anak-anak dan remaja, menjadi korban 

komentar negatif, penghinaan, atau penyebaran informasi palsu yang 

merusak reputasi mereka (Sabila et al., 2023). Kasus perundungan siber 

tidak bisa dianggap sepele, karena efeknya bisa sangat merusak mental 

korban. Beberapa korban bahkan mengalami trauma psikologis yang 

berkepanjangan akibat komentar yang menyakitkan dari orang-orang yang 

tidak bertanggung jawab (Saputra I. H., 2023). Dengan meningkatkan 

empati dan toleransi, kasus perundungan siber dapat dikurangi karena lebih 

banyak orang akan berpikir dua kali sebelum menyakiti orang lain melalui 

kata-kata mereka. Sebelum memberikan komentar atau membalas suatu 

postingan, tanyakan pada diri sendiri: "Bagaimana perasaan saya jika 

seseorang mengatakan hal ini kepada saya?" Jika jawabannya adalah 

negatif, maka sebaiknya komentar tersebut dihindari atau diubah menjadi 

sesuatu yang lebih positif. Selain itu, seseorang juga harus memahami 
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bahwa tidak semua hal perlu dikomentari. Jika suatu postingan tidak 

memberikan manfaat bagi diri sendiri atau orang lain, lebih baik untuk 

menahan diri daripada meninggalkan jejak digital yang negatif 

Dalam diskusi online, penting untuk benar-benar membaca dan 

memahami apa yang dikatakan orang lain sebelum bereaksi. Jangan 

langsung menyerang atau menyalahkan tanpa memahami konteks yang 

sebenarnya. Berikan kesempatan kepada orang lain untuk menjelaskan 

sudut pandangnya sebelum mengambil kesimpulan. Penggunaan kata-kata 

yang baik dan sopan dalam berkomunikasi online sangat berpengaruh 

terhadap suasana percakapan. Hindari penggunaan kata-kata kasar, 

sarkasme berlebihan, atau penghinaan. Kata-kata memiliki kekuatan besar 

dalam membentuk opini dan emosi seseorang. Oleh karena itu, penting 

untuk menggunakan bahasa yang tidak menyakiti perasaan orang lain 

(Lindayani et al., 2024). Dunia maya adalah tempat yang penuh dengan 

keberagaman. Tidak semua orang memiliki pandangan atau keyakinan 

yang sama. Oleh karena itu, penting untuk menghargai perbedaan dan tidak 

memaksakan pandangan sendiri kepada orang lain (Amri, 2021). Banyak 

perdebatan online yang justru memperkeruh suasana karena adanya 

provokasi atau penyebaran informasi yang bersifat tendensius. Bersikap 

toleran berarti tidak mudah terprovokasi dan selalu mencari kebenaran 

sebelum menyebarkan suatu informasi. Dalam dunia maya, ada kalanya 

seseorang mungkin akan membaca sesuatu yang tidak sesuai dengan 

pandangannya. Sebaiknya, jangan langsung tersinggung atau menyerang 

balik, tetapi cobalah untuk memahami sudut pandang tersebut dengan 

kepala dingin. 

Empati dan toleransi adalah dua nilai yang sangat penting dalam dunia 

maya. Dengan semakin banyaknya interaksi digital, masyarakat perlu lebih 

sadar akan dampak dari setiap kata dan tindakan yang dilakukan secara 

online. Dengan menerapkan empati, kita bisa lebih memahami orang lain, 

sementara toleransi memungkinkan kita untuk menerima perbedaan tanpa 

konflik. Jika setiap individu berkomitmen untuk berperilaku dengan penuh 

empati dan toleransi, maka dunia maya akan menjadi tempat yang lebih 

baik, lebih ramah, dan lebih mendukung bagi semua penggunanya. 
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C. TANGGUNG JAWAB DAN ETIKA DIGITAL 

Di era digital yang semakin maju, penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Teknologi telah membawa kemudahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari komunikasi, bisnis, hingga pendidikan. Namun, 

kemajuan ini juga menuntut individu untuk memiliki tanggung jawab dan 

memahami etika digital agar dapat menggunakan teknologi secara 

bijaksana, aman, dan bertanggung jawab. Tanggung jawab dan etika digital 

adalah prinsip-prinsip yang mengatur perilaku individu dalam dunia 

digital. Ini mencakup berbagai aspek seperti privasi, keamanan, hak cipta, 

hingga komunikasi yang santun di dunia maya (Anandari, 2024). 

Tanggung jawab digital merujuk pada kewajiban pengguna teknologi 

untuk menggunakan perangkat dan layanan digital dengan cara yang 

positif, produktif, dan sesuai dengan norma yang berlaku. Sementara itu, 

etika digital adalah seperangkat aturan dan prinsip moral yang mengatur 

bagaimana seseorang berinteraksi di dunia digital (Hildawati et al., 2024).  

Konsep ini mencakup berbagai hal seperti menghormati hak orang 

lain, menjaga privasi, tidak menyebarkan informasi palsu, serta 

menghindari tindakan yang dapat merugikan orang lain, seperti 

cyberbullying dan peretasan. Aspek-Aspek Tanggung Jawab Digital, antara 

lain 

1. Keamanan dan privasi 

Keamanan digital adalah tanggung jawab utama setiap pengguna 

internet. Ini mencakup langkah-langkah untuk melindungi data 

pribadi, seperti menggunakan kata sandi yang kuat, mengaktifkan 

autentikasi dua faktor, serta berhati-hati dalam membagikan informasi 

pribadi di media sosial (Yamin et al., 2024). Privasi juga menjadi aspek 

penting yang harus dijaga. Pengguna harus menyadari bahwa data 

yang mereka bagikan dapat disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, memahami kebijakan privasi 

suatu platform sebelum menggunakannya sangatlah penting 

(Shovmayanti, 2024). 

2. Menghormati hak cipta dan kekayaan intelektual 

Dalam dunia digital, informasi dapat dengan mudah disalin dan 

dibagikan. Namun, pengguna tetap memiliki tanggung jawab untuk 

menghormati hak cipta dan kekayaan intelektual orang lain. Ini berarti 
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tidak mengunduh atau membagikan konten berhak cipta tanpa izin, 

serta selalu mencantumkan sumber jika menggunakan karya orang lain 

(Abdullah et al., 2025). Melanggar hak cipta tidak hanya merugikan 

pencipta konten, tetapi juga dapat berakibat hukum. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami konsep fair use (penggunaan wajar) dan hak 

kekayaan intelektual agar tidak terjebak dalam pelanggaran hukum 

(Banindro, 2015). 

3. Berperilaku baik di dunia digital 

Interaksi di dunia maya seharusnya mencerminkan norma sosial yang 

sama dengan dunia nyata. Ini mencakup penggunaan bahasa yang 

sopan, tidak menyebarkan ujaran kebencian, serta tidak terlibat dalam 

cyberbullying (Yulianti, 2011). Cyberbullying adalah salah satu bentuk 

pelanggaran etika digital yang dapat memberikan dampak negatif bagi 

korban, termasuk stres dan depresi. Oleh karena itu, setiap individu 

harus menyadari konsekuensi dari tindakan mereka di dunia digital dan 

berusaha untuk menciptakan lingkungan online yang positif (Ridho et 

al., 2024). 

4. Tidak menyebarkan hoaks dan disinformasi 

Di era digital, penyebaran informasi sangat cepat dan mudah. 

Sayangnya, banyak informasi palsu atau hoaks yang beredar di internet 

dan media sosial. Oleh karena itu, setiap individu memiliki tanggung 

jawab untuk tidak menyebarkan berita yang belum terverifikasi 

(Nurhaipah & Ramallah, 2024). Sebelum membagikan informasi, 

penting untuk mengecek sumbernya, memverifikasi kebenarannya 

melalui media yang kredibel, dan berpikir kritis terhadap setiap berita 

yang diterima. Penyebaran hoaks tidak hanya merugikan individu, 

tetapi juga dapat menimbulkan keresahan sosial dan gangguan 

keamanan. 

Untuk menciptakan lingkungan digital yang sehat dan bertanggung 

jawab, ada beberapa prinsip etika digital yang harus diterapkan, di 

antaranya: Pengguna teknologi harus memiliki kesadaran akan dampak 

dari setiap tindakan mereka di dunia digital. Ini termasuk memahami 

konsekuensi dari berbagi informasi, dampak dari komentar yang dibuat, 

serta bagaimana perilaku online dapat memengaruhi kehidupan pribadi 

maupun orang lain, Integritas digital mencakup kejujuran dan tanggung 

jawab dalam berinteraksi di dunia maya (Bengu et al., 2024). Misalnya, 
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tidak menyebarkan informasi palsu, tidak melakukan plagiarisme, serta 

bersikap jujur dalam transaksi digital, Melindungi data pribadi dan 

perangkat dari ancaman siber adalah bagian dari etika digital. Pengguna 

harus selalu memperbarui perangkat lunak keamanan mereka, menghindari 

penggunaan jaringan Wi-Fi publik untuk transaksi penting, serta tidak 

mudah percaya pada tautan atau email mencurigakan, Menghormati 

sesama pengguna internet adalah prinsip utama dalam etika digital. Ini 

termasuk tidak melakukan perundungan, tidak mengirimkan komentar 

negatif, serta menghormati batasan privasi orang lain. 

Pelanggaran etika digital dapat menimbulkan dampak negatif yang 

luas, termasuk sanksi hukum akibat pelanggaran hak cipta atau penyebaran 

hoaks, konflik sosial akibat cyberbullying dan ujaran kebencian, dampak 

psikologis seperti stres dan depresi bagi korban, serta kerugian ekonomi 

yang besar akibat pencurian data atau penipuan online yang merugikan 

individu dan perusahaan (Irsyad et al., 2023). Untuk menciptakan dunia 

digital yang lebih sehat dan bertanggung jawab, berbagai upaya perlu 

dilakukan, seperti meningkatkan literasi digital melalui program edukasi 

di sekolah dan masyarakat agar generasi muda memahami etika digital 

dengan baik. Selain itu, penguatan regulasi oleh pemerintah dan penyedia 

layanan digital sangat penting untuk melindungi pengguna dari ancaman 

siber dan pelanggaran etika digital. Peran keluarga juga tak kalah krusial, 

di mana orang tua harus mengajarkan anak-anak tentang etika digital dan 

mengawasi penggunaan internet mereka (Arif et al., 2024). Terakhir, 

kampanye sosial melalui media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan 

pesan positif dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya perilaku 

digital yang bertanggung jawab, guna menciptakan lingkungan digital 

yang lebih aman dan etis. 

Tanggung jawab dan etika digital adalah aspek penting dalam era 

digital yang semakin berkembang. Setiap individu memiliki kewajiban 

untuk menjaga keamanan, menghormati hak orang lain, serta berperilaku 

baik di dunia maya. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika digital, kita 

dapat menciptakan lingkungan digital yang lebih aman, positif, dan 

bermanfaat bagi semua. Pelanggaran terhadap etika digital dapat 

membawa dampak negatif yang signifikan, baik secara hukum, sosial, 

maupun psikologis. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital dan 

kesadaran masyarakat menjadi kunci utama dalam menghadapi tantangan 
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dunia digital di masa depan. Dengan bertanggung jawab dan beretika 

dalam penggunaan teknologi, kita dapat memanfaatkan dunia digital secara 

optimal tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

 

 

D. KREATIVITAS DAN INOVASI YANG BERETIKA 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kreativitas dan inovasi 

menjadi dua elemen kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif di 

berbagai bidang, baik dalam bisnis, pendidikan, maupun teknologi. 

Namun, seiring dengan pesatnya perkembangan ini, muncul tantangan 

besar dalam menjaga etika dalam penerapan kreativitas dan inovasi. 

Banyak inovasi yang mampu mengubah dunia, tetapi jika dilakukan tanpa 

etika, dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat dan 

lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

mengembangkan kreativitas dan inovasi yang tetap berlandaskan prinsip-

prinsip etika. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir di luar kebiasaan, 

menciptakan ide baru, dan melihat solusi dari sudut pandang yang berbeda. 

Sementara itu, inovasi adalah penerapan ide-ide kreatif tersebut menjadi 

sesuatu yang dapat diterapkan dan memiliki nilai guna bagi masyarakat. 

Namun, kreativitas dan inovasi tidak boleh hanya berorientasi pada 

keuntungan semata tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan (Kenedi & Hartati, 2022). Oleh karena itu, membangun 

kreativitas dan inovasi yang beretika menjadi aspek penting dalam 

kemajuan yang berkelanjutan. Kreativitas merupakan aspek mendasar dari 

perkembangan manusia. Sejak zaman dahulu, manusia telah menggunakan 

kreativitas untuk bertahan hidup, mulai dari menciptakan alat berburu 

hingga mengembangkan teknologi modern yang kompleks. Kreativitas 

tidak terbatas pada seni atau desain saja, tetapi mencakup segala bidang 

kehidupan, termasuk bisnis, pendidikan, sains, dan teknologi. 

Dalam dunia kerja, kreativitas memainkan peran penting dalam 

menyelesaikan masalah yang kompleks. Seseorang yang kreatif mampu 

melihat suatu tantangan dari berbagai perspektif dan menemukan solusi 

inovatif yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Contohnya, di dunia 

bisnis, kreativitas dapat digunakan untuk menciptakan strategi pemasaran 

baru yang lebih efektif atau mengembangkan produk yang lebih menarik 
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bagi konsumen. Namun, kreativitas juga memiliki tantangan. Tidak semua 

ide yang kreatif dapat langsung diterima atau diterapkan dengan mudah. 

Dalam beberapa kasus, kreativitas memerlukan dukungan dari lingkungan 

yang terbuka terhadap perubahan dan eksperimen. Oleh karena itu, 

organisasi dan individu perlu menciptakan budaya yang mendukung 

kreativitas agar dapat berkembang secara optimal. 

Inovasi adalah langkah selanjutnya dari kreativitas. Jika kreativitas 

menghasilkan ide-ide baru, inovasi adalah proses mengubah ide-ide 

tersebut menjadi sesuatu yang dapat diterapkan dan membawa manfaat 

nyata. Inovasi bisa berupa produk baru, proses bisnis yang lebih efisien, 

atau bahkan model layanan yang lebih baik (Harini et al., 2022). Misalnya, 

di industri teknologi, inovasi telah menghasilkan berbagai perangkat pintar 

yang memudahkan kehidupan manusia. Perusahaan seperti Apple dan 

Google terus berinovasi dengan menciptakan produk-produk yang tidak 

hanya canggih tetapi juga mudah digunakan oleh masyarakat luas. Di 

sektor kesehatan, inovasi dalam teknologi medis telah memungkinkan 

diagnosis penyakit yang lebih akurat dan pengobatan yang lebih efektif. 

Namun, tidak semua inovasi membawa dampak positif. Beberapa inovasi 

dapat memiliki konsekuensi yang tidak diinginkan jika tidak diimbangi 

dengan pertimbangan etika. Oleh karena itu, inovasi yang beretika menjadi 

faktor penting dalam memastikan bahwa kemajuan yang dicapai benar-

benar bermanfaat bagi semua orang. 

Prinsip etika dalam kreativitas dan inovasi memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa hasil inovasi bermanfaat bagi masyarakat luas 

tanpa mengabaikan tanggung jawab terhadap nilai-nilai moral. Salah satu 

prinsip utama adalah kejujuran. Kejujuran sangat penting dalam dunia 

bisnis, di mana transparansi dalam mengembangkan produk atau layanan 

memastikan bahwa klaim yang diberikan kepada konsumen tidak 

menyesatkan dan produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang 

dijanjikan (Wibowo, Kepemimpinan dalam Perspektif Islam: Menjadi 

Pemimpin yang Berkarakter, 2023). Di dunia akademik, kejujuran juga 

merupakan landasan penting, di mana plagiarisme atau pencurian ide harus 

dihindari agar integritas ilmiah tetap terjaga. Setiap individu dalam bidang 

kreativitas dan inovasi harus senantiasa menjunjung tinggi nilai kejujuran 

dalam setiap aspek pekerjaan mereka (Soelistyo, 2017). Selain itu, 

keadilan merupakan prinsip penting lainnya yang harus diterapkan dalam 
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setiap proses inovasi. Dalam dunia bisnis, perusahaan harus memastikan 

bahwa produk atau layanan yang mereka hasilkan tidak hanya 

menguntungkan segelintir orang, tetapi juga memberikan manfaat yang 

adil bagi masyarakat luas (Rosyidah, 2025). Keadilan dalam inovasi juga 

mencakup aksesibilitas, di mana setiap orang, tanpa memandang status 

sosial atau ekonomi, harus memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh manfaat dari teknologi atau produk yang dikembangkan. 

Misalnya, pengembangan teknologi kesehatan yang mahal dapat 

menciptakan kesenjangan antara kelompok masyarakat yang mampu 

mengaksesnya dan yang tidak. Oleh karena itu, inovasi harus dirancang 

dengan mempertimbangkan inklusivitas dan aksesibilitas bagi semua 

orang. Selanjutnya, prinsip tanggung jawab sosial mengingatkan para 

inovator akan dampak yang dapat ditimbulkan oleh inovasi mereka 

terhadap masyarakat. Misalnya, pengembangan kecerdasan buatan (AI) 

harus dipastikan tidak digunakan untuk tujuan yang merugikan, seperti 

penyalahgunaan data pribadi atau manipulasi informasi. Tanggung jawab 

sosial juga mencakup aspek lingkungan, di mana inovasi dalam bidang 

industri harus memperhatikan dampak ekologis dari proses produksi yang 

digunakan. Pemilihan bahan baku yang berkelanjutan dan metode produksi 

yang ramah lingkungan adalah contoh inovasi yang bertanggung jawab 

terhadap sosial dan lingkungan. Selain itu, keberlanjutan menjadi faktor 

kunci dalam kreativitas dan inovasi yang beretika. Setiap inovasi harus 

dirancang dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Misalnya, inovasi dalam industri energi 

terbarukan bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil yang merusak lingkungan. Dalam sektor manufaktur, banyak 

perusahaan yang beralih ke metode produksi ramah lingkungan, seperti 

penggunaan material daur ulang atau pengurangan limbah industri. Hal ini 

memastikan bahwa manfaat inovasi tidak hanya dirasakan saat ini, tetapi 

juga menjamin kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang. 

Terakhir, kepatuhan terhadap hukum dan regulasi juga sangat penting 

dalam memastikan bahwa setiap inovasi berjalan dengan tanggung jawab. 

Regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah bertujuan untuk melindungi hak 

konsumen, pekerja, dan lingkungan dari dampak negatif inovasi yang tidak 

bertanggung jawab. Namun, di tengah kecepatan inovasi yang pesat, 

regulasi seringkali belum sepenuhnya mampu mengikuti perkembangan 
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